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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pembuatan foto iklan untuk strategi visual branding Cold Brew Coffee 

“Pertemuan” adalah contoh sederhana dalam industri fotografi kususnya fotografi 

komersial. Tujuan utama beriklan sejatinya untuk meningkatkan awareness, maka 

dari itu konsep yang disusun harus matang melalui analisis data pasar, dibuat sketsa, 

dan ditata sedemikian rupa hingga membentuk karya imaji sebuah foto yang 

mampu memberikan informasi kepada konsumen dan sekaligus menjadi strategi 

visual branding untuk produk Cold Brew Coffee ”Pertemuan”. Penggunaan data 

seperti analisis S W O T ke dalam foto merupakan salah satu cara untuk 

menjelaskan hal-hal yang ingin disampaikan, dan mencapai target berupa image 

branding untuk produk kopi “Pertemuan”. Pengemasan visual dengan imaji yang 

menarik dan sesuai dengan tujuan menjadi kunci keberhasilan dalam membangun 

branding. Karena pada kenyataannya mata manusia lebih tertarik dan lebih mudah 

menangkap bentuk visual berupa gambar. 

Upaya membuat strategi visual branding dalam penciptaan foto iklan cold 

brew coffee “Pertemuan” ini membutuhkan beberapa tahapan. Selain melihat 

analisis data pasar yang telah diperoleh, juga diperlukan kemampuan mengolah data 

dan menentukan ide yang digunakan pada saat pemotretan. Ide tersebut berupa 

penggunaan objek-objek pendukung, latar tempat, dan penggunaan warna. Selain 

itu pengamatan pasar tentang bentuk visual yang diminati masyarakat juga tidak  
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kalah penting untuk pertimbangan penciptaan karya. Dengan mengolaborasikan 

elemen-elemen tersebut pengkarya dapat menciptakan karya visual yang dapat 

digunakan sebagai pembentuk image branding dalam bentuk visual. 

Pembentukan dua puluh karya disajikan berupa foto iklan yang dapat 

digunakan sebagai strategi visual branding untuk produk cold brew coffee 

“Pertemuan”. Bentuk dasar penciptaan yang diciptakan merupakan bentuk dari 

branding nama perusahaan, varian produk, membangun bentuk experience, 

membangun suasana, dan visualisasi rasa. Pertimbangan dalam pembentukan dan 

penerapannya juga mempertimbangkan lokasi dimana foto ini nantinya dapat 

diterapkan kedalam salah satu metode strategi visual branding yaitu strategi media. 

B. SARAN 

Membuat strategi visual branding merupakan tantangan tersendiri bagi 

pengkarya. Analisis data, dan survey pasar sebelum menetapkan ide pembetukan 

visual merupakan hal pokok yang harus dilakukan oleh pengkarya. Karena dengan 

memiliki pengetahuan yang terkait dengan pola analisis data, pola penyusunan 

sketsa, dan objek penciptaan dapat sangat membantu dalam pembentukan ide visual 

maupun saat perwujudan karya visual. Selain dari pribadi pencipta karya, peran 

karya pembanding turut memegang peran penting dalam suatu penciptaan karya 

visual berupa foto iklan yang dipasarkan dan dipertontonkan kepada masyarakat 

luas. Dengan demikian maka hal-hal yang dapat menghambat proses pembentukan 

karya dapat diminimalkan dan terselesaikan dengan baik. 
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